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HARGA MENURUT ISLAM

A Harga d:

1. Pengert

Kont yang dilakukan tiap hari dalam aktifitas ekonomi, operasionalnya
tidak terlepas da butuhan manusia bail if u imateri, kebutuhan manusia
akan barang cal: emperolehnya diwujudkan dengan ti kerelaan (rid/o) untuk
menukar antara penjual dan p . ) erelaan antara kedua pihak it adalah
dinyatakan dengan harga

Hary: a definitif, sebagaimana yang diken an oleh Alfed W. Stoiner
dan Dooglas C. Hague menuliskan bahw lari suatu barang adalah tingkat
pertukaran barang dengan barang lainya. (Alfred. 1984:29)

Seme: wurut Basu Swastha dan Ibnu Sukotjo mendefinisikan, bahwa
yang disebut dengan harga adalah: “Harga adalah se) h uang (ditambah beberapa

barang kalau mungkin) yang dibut.uhkan untuk mendapatkan sejumlah kombinasi dari
barang beserta pelayanannya. (Basu. 1995:211)

Faham Kapitalis memberikan pengertian akan harga bahwa harga adalah alat
pengendali dan penyeimbang (ba/ance) yang bisa menciptakan keseimbangan antara
tingkat produksi dan tingkat konsumsi, sebagai alat penghubung antara produsen dan

konsumen. (Taqyuddin. 1996:16)
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Albertus Magnus mendefinisikan bahwa harga yang adil dan pantas adalah
harga yang sama dengan biaya-biaya dan tenaga kerja yang dikorbankan untuk

menciptakan barang tersebut. (Deliarnov. 1997:14)

Sejaial._ J.__._.__... . e .....n.—nl--n p!nn ints dari onaomfilrac: lrn;;nn ;I"Ii Ql‘lﬂlﬂl‘l Ibnll

Taimiyah, ia me an pengerti entang harga dalam y arti yaitu harga
( L"/vf)de - 1 ( X nurutnya, harga ¢ biaya yang diambil dari
tangan penjus ), yang dijual tanpa ada nilai tambah untuk menghilangkan
penipuan dan ihat. Sedangkan nilai _ th hakikat yang terkandung
di dalam harga dari suatu bend:

e

2. Pengertian eadilan

Perbic: | dan keadilan ban 1gel lam al-Quran dal: »agai
bentuk dan k: ta ‘ad] dalam al : butkan sebanyak 28 kali. Dan kata
‘qisth disebut 25 kali , walau keduanya tidak saling beriringan. (Ridiwz

Dalam 52 donesia dijelaskan bahwa adil ‘1) tidak

berat sebelah, tidak memihak atau berpihak pada yang venar, (Z) berpegang pada
kebenaran atau berarti pula sepatutnya, (3) tidak sewenang-wenang. (DEPDIKBUD.
1989:6-7)

Menyinggung tentang wawasan keadilan menurut al-Quran, Gus Dur
menyatakan bahwa yang digunakan al-Quran untuk menampilkan sisi keadilan tidak
saja menggunakan kata ‘adl, tapi juga qgisth dan hukm. Kata adil, bisa saja kehilangan

kaitan langsung dengan sisi adil dalam arti tebusan. Tapi makna adil sendiri, menurut
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al-Quran ialah sesuatu yang benar, sikap tidak memihak dan penjagaan hak-hak
geseorang serta cara yang tepat dalam mengambil keputusan. (Abdurrahman. 1989:6)

Arti etimologisnya ‘adil ialah tengah atau pertengahan. Dalam makna ini adil itu
sinonim wasth yang darinya terambil kata pelaku (isim fail)nya wasith yang artinya
ialah penengah iri ¢ h ah engyaratkan keadilan
(Nurcholish. 19°

Ada b ai ragam makne keadilan yang ditegaskan dalam al-Qur: Kata
qisth, ‘adl dan mizan ngan berbagai be: : ermakna perintah untuk berlaku
adil. Sebagair: ertera dalam fi va: QS. al- - 29. QS. an-Nal 5:90.
QS. al-Rahm 55:7-8. Juga | a penetapan . .adilan diri sendiri baik
ucapan, tulisen atau sikag batl sbags an firms ya 1 QN. ¢
QS. al-Bagarah - 2. Konsep Kk n sebagai ris sul untuk menegaskan
gistem keman g adil seperti { S Yunus 10:47. QS. al-Hadid
5T 23,

Darl DE a bahasa di atas sangatiah luas makna 'r\‘\‘,x’iiﬁf lebi 8 darl
maka kebah: : ' o dikemul alar agama, (Quraish.

1996:114-116) yaitu;

2.1 Adil dalam arti sama

Keadilan dalam arti persamaan dan tidak adalah diskriminasi dalam bentuk

apapun. Yang dimaksud persamaan di sini adalah persamaan hak, yakni perlakuan
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yang sama kepada orang-orang yang mempunyai hak yang sama , sebagaimana Firman

Allah dalam an-Nisa ayat 58 :

Loy (o Ll ade Dy

Artinya:

”Apa ngkau

memt
2 .2 Adil dal

Dala ni menga ) an atau keac nbang
(mauzun), tidak pincang, ids ! ntonim “kedzaliman”.
Keadilan dalam ferm ini bi = . e wujud fisik, kosmos,
keadilan antc y kekacau i 1, imana firman-Ny: 1 surat
al-Mulk ayat

& i R 16 o

Artinya:
»Yang telah menciptakan tujuh langit berlapis-lapis. Kami sekali-kali tidak
melihat pada ciptaan Tuhan Yang maha pemurah sesuatu yang tidak seimbang.
Maka lihatlah berulang-ulang, adakah kamu lihat sesuatu yang tidak seimbang.”
(DEPAG.RI. 1989: 955)

2.3. Adil dalam arti perhatian terhadap hak-hak individu dan memberikan hak-

hak itu kepada setiap pemiliknya.
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Pengertian adil disini adalah menempatkan sesuatu pada tempatnya atau
memberi pihak lain haknya melalui jalan terdekat. Lawannya kezaliman, dalam arti
pelanggaran terhadap hak-hak pihak lain. (Quraish.1996:116) Jadi. Keadilan dalam

pengertian ini malinnti nada seenatu vane meniadi hak alami seseorang. arti keadilan

QOR

geperti ini r

2.4. Adil Vi atkan pada llahi

Kea n konteks ini ri Allah mel rahmat
kepada sese tuk mene: ‘sistensi
dirinya gendiri dan pertun dalam pengertial iinilah
memahami an Allah Swt. sebagai
‘qaim;‘! bi ."'i'-.".'.".l:-. men { 10 ( A ] 18 atan
QS. Fushilz
3. Keadils

a. Keadilan dalam Produksi

Al-Quran mewajibkan setiap orang Islam supaya bekerja menurut kadar usaha
dan kemampuan demi kesejahteraan hidupnya, di mana pun berada di pundak bumi ini,

untuk mencari rizki (sumber kehidupan) setelah menunaikan ibadat, sesuai firman

Allah :

Dzt iyt 5oty 5 I B\ ki e Byhsd (s L
Sk Solol Lolo QU 4 Eohts A0
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b. Keadilan dalam Konsunsi

Prinsip Keadilan menentukan cara penggunaan harta sebagaimana diterangkan

dalam ayat al-Quran surat Ali Imron 3:180 :

¥ O 2 Iy

Artinya:
“Sekal \Ilah
berikai baik
1 han mat. Dan Al i RL

1989:108)

Umat 1 srintahkai - . : hil. Mereka diharapkan
dapat memelil ' 1 dar1 bahaya | ekayaan dalam firm: \llah
al-Isra’17:26-:

T : Gl

3500 ” N (= N
ST T OTT ot 7 AT F
Artinya:
“Dan janganlah kamu menghambur-hamburkan (hartamu) secara boros.
Sesungguhnya pemborosan aitu adalah saudara Syaitan dansyaithan itu
sangatingkarkepada Tuhannya.” (DEPAG RI1. 1989:428)

Ayat tersebut menganggap pembelanjaan harta dengan sia-sia sama seriusnya
dengan kebakhilan. Oleh karena itu mengambil jalan pertengahan di antara kedua

ekstrim itu, yaitu antara kebakhilan dan pemborosan harta, sesuai firman Allah al-

Furqan 25:67:
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Jamu\fg\gﬂJRy \ sy @\ VO ““5\
L_\
Artinya;

“Dan orang-orang yang apabila membelanjan (harta), mereka tidak berlebih-
lebihan, dan tidak (pula) kikir, dan adalah (pembelanjaan itu) di tengah-tengah

ant

Rir i hak setiap or 12 harta
benda yar eh dengan cara yang halal. Tetapi Islam tid senarkan
penggunas ng diperolehr 3. Islam
membatasi tiga pen 1 yang
munasabahnya  fterdapal g Dibelanjakan, atau
diinvestasikan untuk pengem! pan (tabung). (Afzalur
Rahman. 1
c. Keadil

Pri can dalam distribusi (kek ialah ilan dan
kasih say: ' ] - ) m tidak

menumpuk pada segolongan kecil masyarakat tetapi selalu beredar dalam masyarakat.
Kedua, pelbagai faktor produksi ada perlu mempunyai pembagian yang adil dalam
kemakmuran negara. (Afzalur Rahman. 1995:82)

Islam tidak membenarkan perbedaan kekayaan lahiriyah yang melampuai batas
dan berusaha mempertahankannya dalam batas-batas yang wajar dan seksama. Dalam

rangka mengontrol pertumbuhan dan penimbunan harta dan memang setiap orang
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d. Keadilan dalam Pertukaran

Prinsip keadilan dilakukan dengan tegas terhadap pelbagai bentuk kegiatan

perdagangan (perekonomian) di jaman Rasulullah s.aw. beliau menjaga bentuk

perdagangan : | ciri-cir keadilan dan kesamarataan bagi semun pihak
dan melaran 0 yang tid: _ =B orong
kepada perte erdagangan (mirip _ Ung unsur
riba dan tip: ataupun bentuk perdagangan yang menyebal ungan

bagi seseora

Salal itohnya ad lg , ) yang | abkan
berlakunya ke giatan pasar gel ' ira berlebihan; kaidah lain
yang menyamnal cara di alas L-F - ‘ A ). Kedua cara
tersebut lebi! yada per;j yangan yang ms 21 unsur
perjudian ial nabadzah @)\ | il-Hubla ( ' : \ ) dan
bai’ al-Hask B> ). Di antara jenis-jenis per yang
mengandung that i < S o TR bi - al-kali

/ _ _
( __juL‘ Sl Eau) yallg meimodwd Kepadd KoOiliK (dil Keiivuiaii. Semua
. - i

bentuk perdagangan tersebut dilarang Rasullah s.aw. Belian juga melarang
penimbunan bahan makanan dan monopoli barang yang berguna untuk umum. (Afzalur
Rahman. 1995:88-89)

Tindakan tersebut bertujuan untuk membersihkan pelbagai bentuk perdagangan
dari unsur-unsur yang tidak sehat dan mengandung bahaya dan juga untuk membawa

seluruh kegiatan perdagangan kepada prinsip keadilan. (Afzalur Rahman. 1995:89)



e. Ketentuan Harga menurut Islam

27

Islam mempunyai perhatian besar terhadap kondisi barang yang terd/a[’iat di

pasar agar jauh dari permainan-permainan dan monopilistik harga

Islam

memperhatikan seinmlah norma-norma dan huknm untuk mengatur kelancaran

keadilan di
1. Wajibn
dagangz
akan b
sehingg:
banyakr
makana:

Abbasr

Artinya:

31)

barang
mikian
ydusen,

dengan

-macam

1 dart Ibnu

o

S

ool

“Janganlah kamu songsong para penunggang unta itu, dan janganlah seseorang
penduduk kota menjualkan untuk seorang penduduk desa padang pasir.
Katanya, saya bertanya kepada Ibnu Abbas, apa maksud sabdanya, ‘janganlah
georang penduduk kota menjualkan untuk seseorang penduduk desa padang

pasir/’ jawab Ibnu Abbas, “Dia tidak boleh menjadi perantara baginya™

Dan dari Abdullah bin Umar r.a. bahwa Rasullah s.a.w pernah bersabda:

Ol St By san ods foan Y
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Artinya:
“Janganlah sebagaian kamu menjual atas penjualan sebagian lain, dan janganlah
kamu sekalian menyongsong barang-barang dagangan sehingga diturunkan ke
pasar-l!

2. wajib [nun:m.rl;ulrnn harana garara ininr tamearecava dan tidak mamnermsinkﬂn harga

dengan
Vs
Artinya:
l"Ra
“An atang buruar ari dan
tersebar deri tempatnya s . istilah penamba harga
barang dari orang yang seben: - gar orang lain bersedia

membeli de
Ibm ] 1 pemakan ri <hianat,

penipuan y:
\ - ' I

Artinya :
“menipu adalah (sebab) masuk neraka, dan barang siap melakukan perbuatan
yang tiada dengan perintah Kami adalah ditolak.”

3. Menempatkan ukuran, timbangan dan sukatan, sehingga hak-hak- kedua belah
pihak dapat terpenuhi dan dapat tercegah dari kecurangan dan penganiayaan Pada
titik 1m harus dibangun atas fondasi etika yang kuat dengan mengedepankan mlai-

nilai keadilan tanpa harus melakukan tidakan yang berat sebelah sebagai upaya
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untuk meraih keuntungan yang lebih besar, dan di pihak lain tidak rela kerugian,

geiring dengan Firman Allah :

CEPI PR u‘( T3 Rl g\ \22 g

Artinya:
”Da lengan tidak
men G RL
198!
4. Memuu nyediaan baran tul lan n . segala
penimbl utama se!
Dari
b ey XI
Artinya: p
“Tic
Sabq
!
Artinya:
“Orang yang ' 1 adalah
terkutuk.”

Dan dalam hadits lain disebutkan:

ARC LIV W T WPV NI

Artinya:
“Barang siapa menimbun makanan kaum muslim selama empat puluh hari,
Allah akan menbenkan kepadanya penyakit lepra.”
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5. Mengawasi harga barang-barang yang tersedia di pasar dan berusaha menekan agar

tidak melampaui harga yang pantas dan jika perlu, harga bisa ditentukan dan

diwajibkan kepada pedagang demi tegaknya keadilan, wewujudkan kesejahteraan

dan memberantas kadzaliman Telam melarang permainan harga dan melarang

memper
hasi-has
interven
dan pei
(pemern

sesuai fi

Artinya:
“Ses
bukt
{(kea

1989

ar1alar

1 harga
ith dan
rintaan

toritas

~adilan,

' o)
iy
bukti-

neraca
G RL

Karena itu harus bertindak dan dipaksa menyesuaikan dengan batas-batas

keadilan dan kenormalan dan membatasi harga barang dengan harga yang memadai.

Adapun hadits yang pernah dikeluarkan dari Anas r.a adalah sebagai berikut, pernah

ada kenaikan harga di Madinah pada masa Rasullah s.aw. maka orang-orang

berkata’Ya Rasulallah, harga naik. Tentukan harga untuk kami, Jawab Rasullah s.aw.;

“Sesungguhnya Allah-lah yang menentukan harga, yang menahan dan melapangkan,
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dan yang memberi rizki. Sangat kuharapkan bahwa aku menemui Allah (kelak) dalam
keadaan tidak seorang pun dari kamu menuntut tentang kezaliman dalam darah maupun

harta”

Maks dari hadite ini tamnak ielag kenaikan harga merunakan keadaan yang

tiba-tiba (/7 ebab ' viarkan
harga secar asyarakat. Akan ter srdapat
kedzaliman yang terhadap orang banyak, maka penetapan harga : wajib.
B. Kebebs

Dalam aktifitas eko n, karena kediktatoran
ekonomi telali membawa ma : icekik leher rakyat serta

monopoli te

Yus i mengatakan : s yang menjad 1 moral
pada term k ni, yaitu; percaya pada Allah dan mengesakan—N yercaya
kepada mar

Islas gi kej ikan | (i property), 12 B nenjadi

bagian dari fitrah manusia, maka wajar baginya untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan
akan kehidupannya Namun dalam pemenuhannya itu tidak semestinya melampaui
batas, sesuka hati, karena akan menimbulkan gejolak. (Tagyuddin. 1996:65)

Islam tidak memandang sebelah mata hanya pada kepemilikan pribadi tapi juga
pada kepemilikan secara bersama (collektif proverty). Dan yang tidak termasuk dalam

kepemilikan pribadi terbagi pada tiga macam yaitu : (Taqyuddin. 1996:237)
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1. Yang merupakan fasilitas umum, kalau barang ini dalam satu komunitas termasuk
barang langka, maka akan menyebabkan sengketa dalam memperolehnya.

2. Bahan tambang yang tidak terbatas

3. Sumber daya alam, vyang pemilibannya tidak mungkin untuk dimiliki secara
individua!'.

Rujukan itu bersandar pada hadits nabi :

FAIPNENITHICEOS s 5 S-S
Artinya:
»Semua orang Islam, berserikat dalam tiga hal dalam hal air, rumput dan tanah.”
Kebebasan yang dianjurkan Islam adalah kebebaan ekonomi yang terikat,
dengan alasan bahwa Islam tidak seperti ajaran kapitalis atau sosialis tapi Islam
menganjurkan jalan yang adil dan lurus, karena hal ini bertujuan ;
1. Agar kegiatan ekonomi berdasarkan hukum menurut pandangan Islam.
2. Terjaminnya hak negara dalam ikut campur, baik untuk mengawasi ke giatan
ekonomi terhadap individu-individu maupun untuk mengatur atan melaksakan

kegiatan yang tidak dilaksanakan oleh individu-individu. ( al-‘Assal. 1999:80)



